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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh implementasi model
pembelajaran PBL dengan bantuan LKPD berbasis masalah kontekstual terhadap kemampuan literasi
numerasi siswa. Metode penelitian yang diterapkan adalah eksperimen kuasi dengan rancangan posttest
only control group dan teknik pengambilan sampel cluster random sampling. Instrumen pengumpulan
data berupa lima butir soal uraian yang telah memenubhi kriteria validitas dan reliabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan literasi numerasi siswa pada pokok bahasan SPLDV. Hasil analisis uji-¢ pada
taraf signifikansi 5% menunjukkan bahwa nilai ty;;,,4 sebesar 3,243, melebihi ¢ o5 7y sebesar 1,667.
Data yang diperoleh mengonfirmasi bahwa rerata nilai kemampuan literasi numerasi siswa pada kelas
eksperimen melampaui rerata nilai siswa pada kelas kontrol. Uji Cohen's size effect menghasilkan nilai
0,764 yang termasuk kategori large dengan kontribusi sebesar 79%. Oleh karena itu, penerapan model
PBL dengan bantuan LKPD berbasis masalah kontekstual terbukti memengaruhi kemampuan literasi
numerasi siswa di SMP Negeri 97 Jakarta.

Kata kunci: Literasi Numerasi, LKPD, PBL

PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peran krusial dalam menyiapkan generasi muda agar siap menghadapi
tantangan di abad ke-21, salah satunya melalui penguatan kemampuan literasi numerasi (Hapsari dkk.,
2022). Literasi numerasi melibatkan penerapan angka dan simbol matematika dalam memecahkan
persoalan praktis, menganalisis data visual seperti grafik dan tabel, dan membuat keputusan berdasarkan
analisis data tersebut (Tim GLN Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Sayangnya,
kemampuan literasi numerasi siswa Indonesia masih memprihatinkan. Hal ini tercermin dari hasil PISA
2022, di mana skor matematika Indonesia hanya 366, jauh tertinggal dibandingkan rata-rata negara-
negara OECD yang mencapai 472 (OECD, 2023).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Simamora dkk. (2022), pemahaman konsep yang belum
optimal dan kurangnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran berkontribusi pada kesulitan yang
dialami siswa SMP di Indonesia dalam menyelesaikan soal matematika. Simalango dkk. (2018)
mengidentifikasi bahwa kurangnya pengalaman siswa dalam menghadapi dan menyelesaikan masalah
yang relevan dengan kehidupan sehari-hari merupakan faktor yang berkontribusi terhadap rendahnya
kemampuan literasi numerasi. Jannah dkk. (2022) juga mengidentifikasi beberapa faktor penyebab
rendahnya literasi numerasi siswa, termasuk pemahaman materi yang terbatas, kualitas pembelajaran
matematika yang kurang memadai, serta minimnya pengetahuan tentang penerapan matematika dalam
konteks kehidupan nyata. Selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Widiastuti dan Kurniasih
(2021), terungkap bahwa kapasitas literasi numerasi siswa yang masih rendah dipengaruhi oleh
implementasi model dan media pembelajaran yang kurang memikat dan kurang berdaya guna.
Pembelajaran matematika pada umumnya masih dihelat dengan orientasi pada pengajar, yang berimbas
pada kurangnya keikutsertaan aktif siswa dalam proses belajar.
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Akibat penggunaan metode ceramah dan terbatasnya bahan ajar pada buku paket, siswa di SMP
Negeri 97 Jakarta cenderung pasif dalam pembelajaran matematika dan hanya berfokus pada hafalan
rumus tanpa pemahaman yang mendalam tentang penerapannya. Hasil tes awal menunjukkan bahwa
hanya 1 dari 36 siswa yang memenuhi indikator kemampuan literasi numerasi dalam materi fungsi linear.

Mengubah metode pembelajaran menjadi lebih interaktif dapat memperbaiki kemampuan literasi
numerasi siswa (Simamora dkk., 2022). Model pembelajaran PBL menjadi alternatif efektif karena
mengintegrasikan masalah nyata yang relevan dengan situasi kehidupan nyata, sehingga dapat
meningkatkan kemampuan literasi numerasi serta keterampilan berpikir kritis siswa (Juniarso, 2019).
Selain itu, penggunaan LKPD juga terbukti mendukung peningkatan kemampuan literasi numerasi
(Miralda dan Marhaeni, 2023). Temuan ini didukung oleh penelitian Istifadah, Nuryadi, dan Saadah
(2023), yang mengungkapkan bahwa LKPD berbasis Realistic Mathematics Education dapat membantu
peserta didik memahami informasi dalam bentuk angka, data, dan simbol dengan lebih baik.
Implementasi model pembelajaran PBL yang difasilitasi dengan LKPD berbasis masalah kontekstual
diharapkan dapat mendongkrak kemampuan literasi numerasi siswa, khususnya dalam materi SPLDV
yang memiliki korelasi kuat dengan ranah kehidupan sehari-hari.

Kemampuan Literasi Numerasi

Literasi numerasi yang diakui sebagai salah satu dari enam literasi dasar oleh Forum Ekonomi
Dunia sejak 2005, dianggap krusial untuk kehidupan abad ke-21, bersama dengan literasi baca tulis,
sains, finansial, digital, serta budaya dan kewargaan (Nudiati dan Sudiapermana, 2020). Literasi
numerasi mencakup kemapuan penerapan angka dan simbol matematika dalam memecahkan persoalan
praktis, menganalisis data visual seperti grafik dan tabel, dan membuat keputusan berdasarkan analisis
data tersebut (Tim GLN Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). Singkatnya, literasi
numerasi adalah kemampuan merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan konsep matematika
dalam berbagai konteks untuk pengambilan keputusan dan pemecahan masalah (OECD, 2013).
Berdasarkan penjelasan ini, kemampuan individu dalam memanfaatkan dan memahami matematika
guna menyelesaikan masalah praktis, menganalisis data kuantitatif, serta membuat keputusan dalam
berbagai siatuasi kehidupan nyata dapat dipahami sebagai literasi numerasi.

Literasi numerasi berlandaskan pada beberapa prinsip utama: 1) bersifat kontekstual, yakni
mempertimbangkan aspek sosial, geografis, budaya, dan sebagainya; 2) sinkron dengan muatan
matematika dalam kurikulum pendidikan; dan 3) memiliki relasi, saling mengisi, dan saling
memperkuat dengan ragam literasi lainnya (Flanto, 2018). Literasi numerasi mencakup tiga aspek
utama: 1) kemampuan berhitung, yakni menghitung objek secara verbal serta mengenali jumlahnya; 2)
kemampuan mengenali hubungan numerik, seperti membandingkan kuantitas objek dengan istilah
“lebih banyak”, “lebih sedikit”, “lebih besar”, atau “lebih kecil”’; dan 3) kemampuan melakukan operasi
aritmetika, meliputi penjumlahan, pengurangan, perkalian, serta pembagian (Mahmud dan Pratiwi,
2019).

Penelitian ini menggunakan tiga indikator untuk mengukur kemampuan literasi numerasi siswa: 1)
penggunaan angka dan simbol matematika dalam memecahkan persoalan praktis; 2) menganalisis data
visual seperti grafik dan tabel; serta 3) menginterpretasikan hasil analisis untuk membuat prediksi atau
keputusan.

Model Pembelajaran PBL

PBL (Problem Based Learning) adalah model pembelajaran yang berorientasi pada pengembangan
pengetahuan, keterampilan menyelesaikan masalah, kemandirian, dan kerja sama siswa melalui
pendekatan sistematis dalam menyelesaikan masalah-masalah nyata (As’ari dkk., 2017). Model ini
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan pemecahan masalah siswa melalui identifikasi masalah,
pengumpulan informasi, analisis data, dan perumusan solusi (Lestari dan Syamsurizal, 2021). Sebagai
model yang berfokus pada pemecahan masalah, PBL mendorong partisipasi aktif siswa, kolaborasi
kelompok, serta pengembangan kemampuan berpikir kritis dan analitis melalui pemanfaatan sumber
daya pembelajaran yang relevan (Simamora dkk., 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diinterpretasikan bahwa PBL merupakan sebuah model
pembelajaran yang berorientasi pada peningkatan fondasi pengetahuan siswa, keterampilan
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menyelesaikan masalah, pembelajaran secara mandiri, dan kapasitas bekerja sama dalam sebuah tim.
Proses ini menggunakan pendekatan sistematis dalam menyelesaikan masalah praktis. Melalui PBL,
siswa dibimbing untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan menemukan solusi atas masalah, sehingga
transformasi terjadi dari peran partisipan pasif menjadi pembelajar yang proaktif dan mandiri. Model
ini mereorientasi fokus pendidikan dari sekadar mengajar menjadi pembelajaran yang berfokus pada
pengembangan kapasitas siswa dalam memecahkan masalah (Akioglu dan Tandogan, 2007).

Implementasi PBL dalam penelitian ini mengadopsi prosedur sebagai berikut: 1) orientasi masalah;
2) pengorganisasian siswa; 3) pembimbingan penyelidikan (individu dan kelompok); 4) pengembangan
dan penyajian hasil; serta 5) evaluasi dan analisis proses pemecahan masalah.

LKPD Berbasis Masalah Kontekstual

LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang bertujuan memfasilitasi pemahaman siswa
terhadap materi yang diajarkan (Prastowo, 2014). LKPD berisi serangkaian kegiatan yang harus
dikerjakan siswa untuk memperdalam pemahaman dasar dan mengembangkan keterampilan sesuai
dengan indikator pencapaian kompetensi (Trianto, 2009). LKPD mencakup petunjuk penggunaan,
langkah-langkah penyelesaian, dan tugas-tugas yang dirancang untuk mencapai kompetensi dasar yang
ditargetkan (Lase dan Lase, 2020). LKPD dapat disesuaikan dengan konteks pembelajaran, seperti
diintegrasikan dalam model pembelajaran PBL berbasis masalah kontekstual. Keunggulan LKPD
antara lain memfasilitasi guru dalam proses pengajaran, mendukung siswa dalam belajar secara mandiri,
dan membantu mereka memahami instruksi tertulis dengan lebih jelas (Marshel dan Ratnawulan, 2020).

Menurut Prastowo (2014), LKPD memiliki empat fungsi utama, yaitu: 1) mengurangi peran guru
dan meningkatkan keterlibatan siswa; 2) membantu siswa memahami materi lebih mudah; 3)
menyediakan materi yang padat dan latihan bagi siswa; serta 4) mempermudah implementasi
pembelajaran. Menurut Prastowo (2014) tujuan utama penyusunan LKPD adalah: 1) memfasilitasi
interaksi siswa dengan materi pembelajaran; 2) memberikan kegiatan yang memperkuat penguasaan
materi; 3) melatih kemandirian belajar siswa; serta 4) meringankan tugas guru dalam memberikan
penugasan. Prastowo juga menjelaskan bahwa LKPD memiliki enam unsur yang menjadikannya lebih
sederhana dari modul, tetapi lebih kompleks dari buku, yaitu: judul, instruksi pembelajaran,
kompetensi dasar/topik, informasi tambahan, tugas/prosedur kerja, dan asesmen. Putri (2018)
menambahkan bahwa dalam penyusunan LKPD perlu memperhatikan aspek didaktik, isi, bahasa,
penyajian, dan waktu.

Adapun tahapan dalam menyusun LKPD, sebagaimana dijelaskan oleh Prastowo (2014) mencakup:
1) pengkajian kurikulum; 2) pembuatan peta kebutuhan LKPD; 3) penentuan judul LKPD; serta 4)
penulisan LKPD. Proses penulisannya melibatkan sejumlah langkah penting, seperti merumuskan
indikator, menentukan alat penilaian, menyusun materi, serta memastikan struktur LKPD yang sesuai.

Dari penjelasan tersebut, LKPD yang digunakan dalam penelitian ini memiliki unsur-unsur seperti
judul, petunjuk belajar, capaian pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran, indikator materi, informasi
pendukung, tugas-tugas atau aktivitas belajar, dan penilaian. Desain LKPD dalam penelitian ini
didasarkan pada serangkaian aspek, antara lain: aspek didaktik, isi, bahasa, penyajian, dan waktu.

Pembelajaran Konvensional

Menurut Nurussilmah dkk. (2020), guru umumnya menggunakan model pembelajaran
konvensional sebagai pendekatan utama dalam kegiatan belajar mengajar. Ekawati (2016) juga
menyatakan bahwa pembelajaran konvensional sering kali menjadi pilihan utama guru dalam kegiatan
belajar mengajar. Ibrahim (2017) menggambarkan pembelajaran konvensional sebagai pendekatan
yang berfokus pada guru, sehingga siswa lebih sering menjadi objek pembelajaran dan jarang memiliki
kesempatan untuk menyampaikan pendapat. Penilaian lebih menekankan pada luaran pembelajaran
siswa daripada proses yang dilalui dalam mencapai luaran tersebut. Rahmayanti (2014) menambahkan
bahwa dalam model pembelajaran konvensional, guru sepenuhnya mengendalikan aktivitas
pembelajaran di kelas sebagai pemberi materi, sementara partisipasi siswa dalam mengemukakan
pendapatnya terbatas. Dalam model ini, siswa hanya belajar saat guru menyampaikan materi melalui
ceramah, dan jika guru tidak memberikan penjelasan, pembelajaran tidak berjalan (Wulandari dkk.,
2019). Secara keseluruhan, pembelajaran konvensional, yang juga disebut pembelajaran tradisional,
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adalah model yang umum digunakan di sekolah, dengan peran dominan guru dan ruang terbatas bagi
keterlibatan siswa. Siswa cenderung hanya belajar saat guru memberikan penjelasan, dan tanpa arahan
guru, pembelajaran tidak berlangsung.

Pembelajaran konvensional melibatkan peran aktif guru dalam menyampaikan materi yang relevan
dengan konsep yang sedang dipelajari. Berdasarkan observasi di SMP Negeri 97 Jakarta, pembelajaran
yang diterapkan menggunakan metode ceramah sebagai bagian dari pembelajaran konvensional.
Langkah-langkah yang diterapkan dalam pembelajaran konvensional di SMP Negeri 97 Jakarta adalah
sebagai berikut: 1) penyampaian informasi pendahuluan dan pengaitan materi dengan pengetahuan
awal siswa; 2) penjabaran tujuan pembelajaran yang hendak dicapai; 3) presentasi materi melalui
metode ceramah dengan memanfaatkan papan tulis sebagai media visual; 4) penyajian dan elaborasi
contoh soal; 5) verifikasi pemahaman siswa melalui interaksi tanya jawab; dan 6) konklusi
pembelajaran serta pemberian penugasan.

METODE
Penelitian ini menerapkan metode eksperimen semu dengan desain posttest only control group.
Struktur desain penelitiannya adalah sebagai berikut (Sugiyono, 2018).

TABEL 1. Desain Penelitian

Kelas Perlakuan Posttest
R(E) X Y
R(K) - Y

Keterangan:
R(E) :Kelas eksperimen yang ditentukan melalui pemilihan acak
R(K) :Kelas kontrol yang ditentukan melalui pemilihan acak

X : Perlakuan menggunakan model pembelajaran PBL dengan bantuan LKPD berbasis masalah
kontekstual

- : Tanpa perlakuan, menggunakan pembelajaran konvensional

Y : Tes akhir kemampuan literasi numerasi

Siswa kelas VIII SMP Negeri 97 Jakarta, yang terdiri dari 9 kelas dengan rata-rata 36 siswa per
kelas, menjadi populasi dalam penelitian ini. Prosedur pengambilan sampel dilakukan melalui teknik
cluster random sampling, yang didahului oleh serangkaian pengujian, meliputi uji normalitas, uji
homogenitas, serta uji kesamaan rerata data asesmen sumatif akhir tahun (ASAT) bagi kelas VII-A
sampai dengan VII-I tahun ajaran 2023/2024. Hasil pengujian menunjukkan bahwa delapan dari
sembilan kelas memenuhi kriteria tersebut. Melalui proses pengacakan, kelas VIII-D ditetapkan
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-E sebagai kelas kontrol.

Penelitian ini menggunakan tes uraian dengan lima pertanyaan untuk mengukur kemampuan literasi
numerasi pada materi SPLDV. Tes ini telah diuji validitas isi dan konstruknya oleh ahli, serta diuji
validitas empiris dan reliabilitasnya di luar sampel penelitian. Validitas instrumen tes terklasifikasi
sedang hingga tinggi dengan koefisien reliabilitas sebesar 0,547, yang melampaui nilai kriitis 7¢4pe;
pada taraf signifikansi 5%, sehingga instrumen dinyatakan reliabel. Analisis data setelah perlakuan
dilakukan melalui uji-f setelah dipastikan terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas data. Guna
mengukur pengaruh model PBL berbantuan LKPD berbasis masalah kontekstual, digunakan
perhitungan Cohen’s Size Effect.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kenormalan data hasil tes kemampuan literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol diuji menggunakan uji Liliefors pada taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian menetapkan
bahwa data terdistribusi normal apabila nilai Lpjryng < Legper- Hasil pengujian menunjukkan bahwa
nilai Lp;tyng untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol berturut-turut sebesar 0,124 dan 0,122. Kedua
nilai tersebut lebih kecil dari nilai L., yaitu sebesar 0,148. Dengan demikian, dapat disimpulkan
bahwa data dari kedua kelas terdistribusi normal.
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Setelah dipastikan terpenuhinya asumsi normalitas data, pengujian homogenitas varians dilakukan
dengan menggunakan vji Fisher pada taraf signifikansi 5%. Kriteria pengujian menetapkan bahwa data

dianggap homogen apabila nilai F(1—5) < Fhitung < F(a) Hasil pengujian
2

(dby,dby) Z)@by.dby) -
menunjukkan rerata nilai kelas eksperimen sebesar 71,944 dengan jumlah sampel 36 dan varians
426,111, sedangkan rerata nilai kelas kontrol sebesar 54,028 dengan jumlah sampel 36 dan varians

672,599. Nilai Fpjzyngyang diperoleh adalah 1,5785, yang terletak di antara nilai F ( 1_5) (dbydb,) dan
2 1, 2

F (oz) (dbs.dby)’ yaitu 0,5099 dan 1,9611. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulan bahwa varians
2 1,402

data kedua kelas adalah homogen.

Setelah terpenuhinya asumsi normalitas dan homogenitas data, pengujian hipotesis dilakukan
dengan menerapkan uji-t pada taraf signifikansi 5%. Pengujian ini bertujuan untuk menginvestigasi
keberadaan perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan literasi numerasi siswa yang
memperoleh pembelajaran melalui model PBL yang diimplementasikan dengan bantuan LKPD
berbasis masalah kontekstual dan siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Kriteria
pengambilan keputusan didasarkan pada perbandingan nilai tp;¢yng dengan nilai (g 5, +n,—2). Apabila
nilai tpiyng melampaui nilai ¢y, +n,-2), maka hipotesis nol ditolak, yang mengindikasikan bahwa
rerata kemampuan literasi numerasi siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan
kelas kontrol.

Berdasarkan hasil analisis uji-#, diperoleh nilai tp;ng sebesar 3,243, yang melampaui nilai kritis
t(0,0s,70) yaitu 1,667. Oleh karena itu, hipotesis nol (Hy) ditolak. Hal ini mengindikasikan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan secara statistik antara kemampuan literasi numerasi siswa pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Rerata nilai kemampuan literasi numerasi pada kelas eksperimen
mencapai 71,944 secara substansial lebih tinggi dibandingkan dengan rerata nilai pada kelas kontrol
yang hanya sebesar 54,028. Temuan ini membuktikan bahwa implementasi model PBL yang
difasilitasi dengan LKPD dengan basis masalah kontekstual memberikan pengaruh positif terhadap
peningkatan kemampuan literasi numerasi siswa.
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GAMBAR 1. Boxplot Hasil Tes Kemampuan Literasi Numerasi Siswa

Dalam Gambar 1, garis bawah pada persegi panjang mewakili kuartil bawah (Q;), garis di dalam
persegi panjang menunjukkan median (Q,), dan garis atas melambangkan kuartil atas (Q3). Lebar
persegi panjang mencerminkan jangkauan kuartil, sementara garis vertikal yang memanjang dari
persegi panjang disebut ekor, dengan garis horizontal di ujung ekor menunjukkan nilai maksimum dan
minimum. Dari boxplot ini, dapat disimpulkan bahwa:

1. Median pada kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.

2. Distribusi nilai di kelas eksperimen terfokus di sekitar kuartil atas, sementara di kelas kontrol
lebih tersebar dengan jangkauan yang lebih lebar.

3. Variabilitas nilai pada kelas kontrol lebih besar, terlihat dari ukuran persegi panjang yang lebih
besar.

4. Nilai minimum di kelas eksperimen lebih besar dibandingkan dengan kelas kontrol.
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Secara komprehensif, performa yang lebih baik dalam tes kemampuan literasi numerasi
ditunjukkan oleh kelas eksperimen, yang dicirikan oleh rerata skor yang lebih tinggi, median yang
lebih baik, dan tingkat penyebaran data (variabilitas) yang lebih rendah. Hal ini mengonfirmasi bahwa
implementasi model pembelajaran PBL yang didukung oleh LKPD dengan basis masalah kontekstual
efektif dalam mempromosikan peningkatan kemampuan literasi numerasi. Guna mengukur besar
pengaruh penerapan model PBL berbantuan LKPD berbasis masalah kontekstual, dilakukan uji
Cohen’s Size Effect (d) pada tingkat signifikansi 5%. Berdasrkan hasil perhitungan, nilai d = 0,764
termasuk dalam kategori besar (large) dengan kontribusi sebesar 79%. Implementasi model
pembelajaran tersebut secara nyata berdampak positif dan signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi numerasi siswa.

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa pengaplikasian model pembelajaran PBL yang didukung
dengan LKPD berbasis masalah kontekstual secara positif mempengaruhi peningkatan kemampuan
literasi numerasi siswa. Efektivitas ini didukung oleh kemampuan model PBL dalam memfasilitasi
keterlibatan aktif siswa, mempertajam kemampuan analisis dan resolusi masalah, serta mengaitkan
pembelajaran matematika dengan konteks kehidupan nyata.

Efektivitas model PBL dalam meningkatkan kemampuan literasi numerasi siswa didukung oleh
beberapa penelitian. Simamora dkk. (2022) menemukan bahwa model ini mendorong partisipasi aktif,
kolaborasi, serta penguatan kemampuan berpikir kritis dan analitis siswa. Temuan serupa juga
dilaporkan oleh Juniarso (2019), yang menyoroti fokus PBL pada masalah autentik untuk
meningkatkan kemampuan literasi numerasi dan berpikir kritis siswa. Kemudian, Miralda dan
Marhaeni (2023) menegaskan bahwa LKPD efektif dalam meningkatkan literasi numerasi
dibandingkan tanpa LKPD. Dalam PBL, LKPD berbasis masalah kontekstual berfungsi sebagai
sumber informasi dan lembar kerja yang membantu siswa memecahkan masalah, menganalisis data,
dan menginterpretasi hasil secara sistematis.

Sebelum memulai tahapan model pembelajaran PBL, guru terlebih dahulu membuka pelajaran dan
memastikan kondisi kelas dalam keadaan kondusif. Guru kemudian menjelaskan tujuan pembelajaran
serta tahapan-tahapan yang akan dilakukan selama proses belajar berlangsung. Selanjutnya, guru
mempersiapkan seluruh komponen pendukung yang diperlukan agar pembelajaran dapat berjalan
dengan lancar. Pada tahap inti, guru menerapkan langkah-langkah model PBL berbantuan LKPD
dengan basis masalah kontekstual. Pendekatan ini dirancang untuk mengambangkan kemampuan
literasi numerasi siswa melalui kegiatan pembelajaran yang aktif, terstruktur, serta bermakna.

Pada tahap orientasi masalah, pembelajaran dimulai dengan guru melontarkan pertanyaan pemantik
yang relevan dengan materi sebagai langkah awal untuk menyiapkan siswa menghadapi permasalahan
yang akan disajikan. Selanjutnya, guru menyajikan masalah kontekstual yang sesuai dengan materi
dan meminta siswa untuk mengemukakan pendapat mereka. Pada awalnya, banyak siswa cenderung
pasif. Namun, dengan dorongan yang konsisten dari guru dan seiring berlangsungnya beberapa
pertemuan, lebih dari tiga siswa mulai berani mengungkapkan pendapat mereka. Keberagaman
tanggapan siswa berkontribusi pada terciptanya suasana pembelajaran yang dinamis dan interaktif.
Kondisi ini mendorong proses belajar yang lebih aktif sekaligus meningkatkan kemampuan siswa
dalam menerapkan angka dan simbol matematika untuk memecahkan masalah praktis (literasi
numerasi).

Pada tahap pengorganisasian siswa, guru mendistribusikan LKPD dengan basis masalah
kontekstual kepada para siswa. LKPD berfungsi sebagai sumber informasi sekaligus lembar kerja yang
memandu siswa dalam memecahkan masalah, menganalisis data, dan menginterpretasi hasil analisis
yang diperoleh. Guna mendukung diskusi dan kolaborasi dalam menyelesaikan tugas-tugas pada
LKPD, guru mengatur siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar yang masing-masing terdiri dari
empat orang. Pendekatan ini mendukung kolaborasi, mengasah keterampilan berpikir kritis, dan
mendorong penyelesaian masalah secara terstruktur.

Tahap selanjutnya adalah pembimbingan penyelidikan (individu dan kelompok). Pada tahapan ini,
guru memberikan bimbingan kepada siswa dalam melakukan penyelidikan kelompok guna
menganalisis informasi yang relevan dengan permasalahan yang disajikan. Siswa diminta untuk
mempelajari, mengamati, dan memahami masalah secara mandiri sebelum memulai diskusi kelompok.
Siswa berkolaborasi untuk mengidentifikasi dan menganalisis masalah. Akan tetapi, kesulitan dalam
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memahami esensi masalah terkadang muncul dan berdampak pada kemampuan mereka dalam
menganalisis dan mengidentifikasi masalah secara efektif. Dalam situasi seperti ini, guru tidak
langsung memberikan jawaban, melainkan memberikan pertanyaan pancingan, seperti, "Coba baca
lagi, perhatikan contohnya, seharusnya seperti apa?" dan mendorong siswa untuk berdiskusi dengan
anggota kelompok mereka. Tujuannya adalah agar siswa berusaha menyelesaikan masalah secara
mandiri, sehingga pemahaman mereka akan menjadi lebih mendalam. Tahap ini membantu siswa
dalam mengembangkan kemampuan menganalisis data visual seperti grafik dan tabel, yang merupakan
bagian dari indikator kemampuan literasi numerasi.

Pada tahap pengembangan dan penyajian hasil, guru memantau aktivitas siswa dan memberikan
bimbingan sesuai kebutuhan. Guru mengawasi kemajuan setiap kelompok dalam memecahkan
masalah yang disajikan dan memberikan penjelasan tambahan untuk membantu siswa memahami
hubungan antara berbagai informasi yang relevan. Guru juga mengarahkan siswa untuk
menghubungkan materi sebelumnya untuk menyelesaikan masalah. Siswa didorong untuk aktif
berpartisipasi dan mengembangkan informasi untuk pengambilan keputusan. Setiap kelompok
merumuskan penyelesaian masalah dan memeriksa hasilnya bersama guru. Beberapa kelompok
memaparkan hasil kerja mereka di depan kelas, sementara guru memfasilitasi diskusi dengan
mendorong siswa lainnya untuk memberikan tanggapan, menyampaikan pendapat, atau mengajukan
pertanyaan terkait dengan presentasi yang disampaikan. Beberapa siswa mungkin merasa enggan
untuk mempresentasikan hasilnya, sehingga guru membantu dengan menjelaskan dan mengajukan
pertanyaan. Tahap ini membantu siswa mengembangkan kemampuan literasi numerasi mereka dalam
menginterpretasikan hasil analisis informasi untuk memprediksi atau membuat keputusan. Pada tahap
menganalisis dan mengevaluasi, guru memimpin diskusi untuk memastikan hasil analisis sudah benar
dan memberikan klarifikasi jika ada kesalahan. Guru mengajak siswa untuk menarik kesimpulan dan
mengaplikasikannya untuk menyelesaikan masalah serupa. Terakhir, guru menyampaikan apresiasi
kepada siswa yang telah menunjukkan partisipasi aktif sepanjang durasi proses pembelajaran, baik
melalui partisipasi dalam diskusi, penyampaian pendapat, maupun keaktifan dalam menjawab
pertanyaan.

Pembelajaran dengan model PBL berbantuan LKPD berbasis masalah kontekstual mendukung
perkembangan kemampuan literasi numerasi siswa. Menurut Jannah dkk. (2022), rendahnya literasi
numerasi siswa disebabkan oleh pemahaman materi yang lemah, kualitas pembelajaran yang kurang,
dan kurangnya pengetahuan tentang penerapan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Model PBL
berbantuan LKPD berbasis masalah kontekstual diterapkan untuk mengatasi masalah ini. Sejalan
dengan Widiastuti dan Kurniasih (2021), yang menekankan bahwa model PBL melibatkan siswa dalam
menganalisis dan menyelesaikan masalah kontekstual secara aktif. Model ini berfokus pada siswa,
membuat mereka lebih terbiasa dengan masalah kontekstual. Juniarso (2019) juga mendukung temuan
ini, dengan menyoroti fokus PBL pada masalah autentik untuk meningkatkan kemampuan literasi
numerasi dan berpikir kritis siswa.

Kelas eksperimen dan kontrol menunjukkan perbedaan yang signifikan. Pada kelas kontrol,
implementasi pembelajaran mengacu pada model konvensional, di mana pendidik berperan aktif dalam
mentransmisikan materi pembelajaran, sementara siswa cenderung pasif sebagai penerima informasi.
Tahap awal dalam pembelajaran konvensional dimulai dengan apersepsi dan penyampaian informasi
berkenaan dengan topik pembelajaran yang akan dilaksanakan. Pertama-tama, guru mengondisikan
kelas dan memeriksa kehadiran siswa. Kemudian, guru memotivasi serta mengingatkan siswa tentang
tanggung jawab mereka dalam proses belajar. Berikutnya, guru meninjau kembali materi sebelumnya
dan menyampaikan penjelasan umum mengenai topik bahasan. Selanjutnya, guru mengomunikasikan
tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat diraih.

Pada tahap berikutnya, materi disampaikan oleh guru dengan metode ceramah, didukung oleh
penggunaan papan tulis. Guru menerangkan materi secara verbal sembari menuliskannya di papan tulis,
lalu memberikan contoh soal beserta langkah-langkah penyelesaiannya. Guru kemudian menguji
pemahaman siswa dengan tanya jawab, di mana siswa memberikan jawaban terkait contoh soal yang
telah diberikan. Sering kali, siswa juga bertanya atau meminta guru memeriksa hasil pekerjaan mereka.
Sebagai penutup rangkaian kegiatan pembelajaran, guru melakukan sintesis terhadap materi yang telah
dipaparkan. Guru juga memberikan latihan soal yang harus dikerjakan di sekolah. Latihan ini
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dirancang serupa dengan yang diberikan kepada kelas eksperimen, dengan tujuan untuk
mengembangkan kemampuan literasi numerasi siswa.

Penelitian ini menghasilkan temuan yang konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simamora dkk. (2022), yang membuktikan bahwa implementasi model pembelajaran PBL yang
berbasis etnomatematika memberikan dampak positif terhadap peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa di sekolah menengah pertama. Penelitian Ambarwati dan Kurniasih (2021) tentang
PBL dengan media Youtube, serta penelitian Miralda dan Marhaeni (2023) tentang penggunaan LKPD,
memperkuat temuan serupa terkait peningkatan literasi numerasi. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran PBL yang dibantu dengan LKPD dengan basis
masalah kontekstual berdampak positif bagi peningkatan literasi numerasi siswa.

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan model PBL dengan bantuan LKPD yang
berbasis masalah kontekstual memiliki rerata kemampuan literasi numerasi lebih tinggi daripada siswa
yang belajar dengan model konvensional. Dengan demikian, penerapan model PBL yang didukung
oleh LKPD dengan basis masalah kontekstual berdampak positif bagi peningkatan kemampuan literasi
numerasi siswa. Hasil analisis besar pengaruh yang dilakukan melalui uji Cohen’s Size Effect
menunjukkan nilai d sebesar 0,764, yang menurut tabel kriteria Cohen, diinterpretasikan sebagai
pengaruh besar (large), dengan kontribusi pengaruh sebesar 79%.

Saran
Disarankan agar penelitian selanjutnya dapat mengeksplorasi pengaruh model pembelajaran PBL
berbantuan LKPD berbasis masalah kontekstual pada materi pembelajaran lain atau mengkaji aspek-
aspek lain di jenjang pendidikan yang berbeda.
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